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Abstrak- Lanjut usia adalah suatu proses kehidupan ditandai dengan penurunan kondisi fisik/biologis, kondisi psikologis, serta perubahan kondisi sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan keaktifan lansia dalam posyandu lansia dengan tingkat kemandirian lansia dalam melakukan ADL. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan di Dusun Jatiwetan Desa Lengkong Mojoanyar Mojokerto dengan julah sampel 36 lansia dari populasi 40 lansia. Alat ukur yang digunakan adalah absensi kehadiran dan kusioner barthel indeks. Analisis data menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan uji-chi square. Hasil penelitian menjukkan bahwa ada hubungan antara yang signifikan keaktifan lansia dalam posyandu lansia dengan tingkat kemandirian dalam melakukan ADL (p-value 0,000). Lansia yang melakukan aktivitas maka memiliki status kesehatan yang lebih baik sehingga tingkat kemandirian dalam melakukan ADL juga semakin tinggi. Diharapkan peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian yang dilakukan peneliti saat ini dengan meneliti variabel lain yang terkait dengan keaktifan kunjungan maupun tingkat kemandirian lansia dalam melakukan ADL.
Kata Kunci : ADL, Keaktifan, Kemandirian, Lansia
Abstract- The elderly is a life process marked by a decrease in physical/biological conditions, psychological conditions, and changes in social conditions. This study aims to determine the relationship between the activeness of the elderly in the elderly Posyandu and the level of independence of the elderly in carrying out ADL. This research uses a type of analytic research with a cross sectional approach. This research was conducted in Jatiwetan Hamlet, Lengkong Mojoanyar Village, Mojokerto with a sample size of 36 elderly from a population of 40 elderly. Measuring tools used are attendance and the Barthel index questionnaire. Data analysis used univariate and bivariate analysis with the chi-square test. The results showed that there was a significant relationship between the activeness of the elderly in the elderly Posyandu and the level of independence in performing ADL (p-value 0.000). The elderly who do activities have better health status so the level of independence in carrying out ADL is also higher. It is hoped that future researchers will be able to develop research conducted by current researchers by examining other variables related to the activity of visits and the level of independence of the elderly in carrying out ADL.
Keywords : ADL, Activeness, Independence, Elderly
PENDAHULUAN


Lanjut usia adalah suatu proses kehidupan ditandai dengan penurunan kondisi fisik/biologis, kondisi psikologis, serta perubahan kondisi sosial. Bentuk kemunduran fisik yang dialami lansia ditandai dengan kulit yang mulai keriput, penglihatan dan pendengaran berkurang, gigi ompong, mudah lelah, gerakan lamban, dan sebagainya selain itu juga terjadi kemunduran kognitif seperti mudah lupa, kemunduran orientasi terhadap, tempat, ruang waktu dan menurunnya activities daily of living (ADL) (Maryam.S dkk, 2018).
Berdasarkan data WHO pada tahun 2012, dalam empat dekade mendatang, proporsi jumlah penduduk yang berumur 60 tahun atau lebih dalam populasi dunia diperkirakan meningkat dari 800 juta penduduk menjadi 2 milyar penduduk lansia atau mengalami lonjakan dari 10% hingga 22% (Fitriana, 2019). Sedangkan di Indonesia sendiri pada tahun 2020 diperkiraan jumlah lansia sekitar 80.000.000 jiwa. Berdasarkan data, jumlah penduduk usia lanjut di Indonesia sebanyak 18.861.820 jiwa. (KemenKes RI, 2018). Dari hasil observasi didapatkan dari 40 lansia yang berada di dusun Jatiwetan 29 lansia yang aktif mengikuti program pelayanan kesehatan yang terdapat di desa tersebut yaitu program posyandu lansia. Berdasarkan wawancara dari 5 lansia yang terdaftar di posyandu desa Lengkong, 4 lansia yang tidak aktif dalam mengikuti kegiatan posyandu lansia diantaranya ; 1 lansia dengan tingkat kemandirian ringan, 1 lansia dengan tingkat kemandirian sedang dan 2 lansia dengan tingkat kemandirian berat. 4 lansia yang mengatakan kalau sering lupa dengan kegiatan posyandu.

Meningkatnya jumlah lansia menimbulkan berbagai permasalahan yang kompleks bagi lansia itu sendiri maupun bagi keluarga dan masyarakat. Secara alamiah proses menjadi tua mengakibatkan lansia mengalami perubahan fisik dan mental, yang mempengaruhi kondisi ekonomi dan sosialnya. Permasalahan yang dihadapi lansia apabila tidak segera ditangani akan menimbulkan akibat seperti gangguan pada sistem tubuh, timbulnya penyakit dan menurunnya activities daily of living (ADL).Untuk itu, pemerintah melaksanakan upaya kesehatan kepada lanjut usia yaitu melakukan kemitraan dengan masyarakat termasuk swasta. Salah satu upaya kemitraan puskesmas berupa pelayanan kesehatan untuk lanjut usia adalah Posyandu lansia (Departemen Kesehatan RI, 2019).
Dengan dibentuknya program posyandu lansia juga dibentuk Kader untuk membantuk perawat atau petugas kesehatan dalam menggerakkan lansia untuk mengikuti program. Dengan ini petugas di Desa tidak hanya menggerakkan lansia saja tetapi juga keluarga atau teman sesama lansia/ lingkungan untuk ikut adil dalam memberi dukungan dan motivasi pada lansia dalam mengikuti kegiatan, hal ini demi terciptanya tingkat kemandirian lansia dalam melakukan ADL semakin meningkat dan keaktifan lansia dalam mengikuti program pelayanan kesehatan posyandu lansia aktif. Oleh karena itu penulis  tertarik  untuk  meneliti  mengenai Hubungan keaktifan lansia dalam program pelayanan kesehatan lanjut usia dengan tingkat kemandirian lansia dalam melakukan ADL di Dusun Jatiweta Desa Lengkong Mojoanyar Mojokerto.
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan di Dusun Jatiwetan Desa Lengkong Mojoanyar Mojokerto dengan julah sampel 36 lansia dari populasi 40 lansia. Alat ukur yang digunakan adalah absensi kehadiran dan kusioner barthel indeks. Analisis data menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan uji-chi square.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian 

Hasil penelitian diperoleh data umum dan data khusus, sebagai berikut:
1. Data Umum
Tabel 1.  Karakteristik Responden 
	No.
	Uraian
	Frekuensi (f)
	Presentase (%)

	1.
	Umur
	
	

	
	60-74 Tahun
	32
	88,9

	
	75-90 Tahun
	4
	11,1

	2.
	Pendidikan 
	
	

	
	Tidak Sekolah 
	11
	30,6

	
	SD
	19
	52,8

	
	SMP
	2
	5,6

	
	SMA
	3
	8,3

	
	Perguruan Tinggi
	1
	2,8

	
3.
	Pekerjaan
	
	

	
	Ibu Rumah Tangga 
	24
	66,7

	
	Wirausaha
	8
	22,2

	
	Pensiunan 
	2
	5,6

	
	Petani
	2
	5,6

	4.
	Riwayat Kesehatan
	
	

	
	Hipertensi 
	25
	69,4

	
	Diabetes
	5
	13,9

	
	Jantung
	2
	5,6

	
	Radang Sendi
	4
	11,1

	5.
	Jarak Keposyandu
	
	

	
	1-5 Meter
	24
	66,7

	
	6-10 Meter
	7
	16,7

	
	>10 Meter
	7
	16,7


Berdasarkan tabel 1, menunjukan sebagian besar responden berumur 60-74 tahun (88,9%), sebagian besar responden tingkat pendidikan SD (52,8%), bahwa sebagian besar responden Ibu Rumah Tangga (66,7%), sebagian besar responden mengalami hipertensi (69,4%), sebagian besar responden memiliki jarak 1-5 meter dari posyandu (66,7%), sebagian besar responden aktif (80,6%), sebagian besar responden mandiri (83,3%).
2. Data Khusus

Setelah mengetahui data umum dalam penelitian ini, maka akan ditampilkan hasil penelitian berdasarkan dengan data khusus yang meliputi keaktifan lansia dalam mengikuti posyandu lansia dan tingkat kemandirian lansia dalam melakukan activities daily of living (ADL).
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Keaktifan Posyandu Lansia di Dusun Jati wetan Desa Lengkong Mojoanyar Mojokerto

	No
	Keaktifan
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Aktif 
	29
	80,6

	2.
	Kurang Aktif
	7
	19,4

	
	Total
	36
	100,0



Berdasarkan tabel 2 mengenai karakteristik responden berdasarkan keaktifan dalam mengikuti kegiatan posyandu lansia , menunjukkan bahwa sebagian besar responden aktif yaitu sebanyak 29 responden (80,6%).
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kemandirian activities daily of living (ADL) di Dusun Jati wetan Desa Lengkong Mojoanyar Mojokerto

	No
	Tingkat Kemandirian
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Mandiri 
	30
	83,3

	2.
	Ketergantungan Ringan
	6
	16,7

	
	Total
	36
	100,0



Berdasarkan tabel 3 mengenai karakteristik responden berdasarkan tingkat kemandirian, menunjukkan bahwa sebagian besar responden mandiri yaitu sebanyak 30 responden (83,3%).
Tabel 4,  Hubungan Keaktifan Lansia Dalam Posyandu Lansia Dengan Tingkat Kemandirian Dalam Melakukan ADL di Dusun Jatiwetan Desa Lengkong Mojoanyar Mojokerto
	No
	Keaktifan Lansia
	Kemandirian Lansia
	N
	%
	P-value (<0,05)

	
	
	Mandiri
	Ketergantungan Ringan
	
	
	

	
	
	n
	%
	n
	%
	
	
	

	1.
	Aktif
	29
	69,0
	0
	0,0
	14
	69,0
	0,000

	2.
	Kurang aktif
	1
	14,3
	6
	16,7
	27
	31,0
	

	
	Total
	19
	83,3
	6
	16,7
	41
	100
	



Berdasarkan tabel 4, diatas menunjukkan bahwa sebagian besar yang mandiri dalam melakukan activities daily of living (ADL), aktif dalam posyandu lansia sebesar 29 responden, dan yang tidak aktif dalam posyandu lansia sebesar 1 responden. Akan tetapi yang memiliki tingkat kemandirian ketergantungan ringan dalam melakukan activities daily of living (ADL), tidak aktif dalam posyandu lansia sebesar 6 responden.


Berdasarkan hasil Uji Fisher Exact Test di peroleh data bahwa p = 0,000, dan a= 0,05 maka p<a, berarti  H₁ diterima sehingga ada hubungan antara Keaktifan Lansia Dalam Posyandu Lansia Dengan Tingkat Kemandirian Dalam Melakukan ADL di Dusun Jatiwetan Desa Lengkong Mojoanyar Mojokerto.
PEMBAHASAN 
1. Keaktifan Lansia Posyandu Lansia di Dusun Jati wetan Desa Lengkong Mojoanyar Mojokerto

Lansia yang aktif dalam mengikuti posyandu lansia yaitu 29 responden (80,6%), Ini menunjukan usia lanjut di Dusun Jati wetan Desa Lengkong sudah mengerti pentingnya mengikuti posyandu lansia. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lansia aktif datang ke posyandu dipengaruhi oleh faktor jarak rumah yang dekat dengan posyandu lansia yaitu responden yang memiliki jarak 1 - 5 meter (66,7%). Hasil tersebut mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Sayati, 2019) yang menunjukkan ada pengaruh antara jarak/aksesibilitas dengan pemanfaatan posyandu lansia. Sejalan dengan penelitian (Rahayu, 2019) diketahui salah satu faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan posyandu lansia adalah jarak/aksesibilitas. Pemanfaatan posyandu yang tidak aktif cenderung memiliki jarak rumah dengan posyandu yang jauh. Hal ini tentu menjadi kendala lansia untuk bisa sampai ke posyandu. Terlebih lansia yang memiliki kesehatan yang kurang sehingga tidak mampu untuk berjalan sendiri ke tempat posyandu maupun tidak ada yang mengantar, tentu lansia lebih memilih untuk tidak dating ke posyandu. Hasil penelitian ini menunjukkan jarak rumah ke posyandu dengna jarak dekat semua memanfaatkan posyandu lansia secara aktif. Jarak Posyandu yang dekat akan membuat lansia mudah menjangkau Posyandu lansia. Kemudahan dalam menjangkau lokasi Posyandu lansia ini berhubungan dengan faktor keamanan atau keselamatan bagi lansia.Jika lansia merasa aman atau merasa mudah untuk menjangkau lokasi posyandu tanpa harus menimbulkan kelelahan atau masalah yang lebih serius, maka hal ini dapat mendorong minat lansia untuk mengikuti kegiatan posyandu lansia
2. Kemandirian activities daily of living (ADL) di Dusun Jati wetan Desa Lengkong Mojoanyar Mojokerto

Berdasarkan tabel mengenai karakteristik responden berdasarkan tingkat kemandirian, menunjukkan bahwa sebagian besar responden mandiri yaitu sebanyak 29 responden (83,3%), sedangkan lansia yang mengalami tingkat kemandirian ringan berjumlah 6 responden (16,7%).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur mempengaruhi tingkat kemandirian lansia dalam melakukan ADL, hampir seluruh responden yang mandiri dalam melakukan ADL yaitu umur 60-74 tahun dengan 32 responden (88,9%), Sedangkan yang memiliki tingkat kemandirian ketergantungan ringan dalam melakukan ADL yaitu umur 75-90 tahun dengan 4 responden (11,1%).

Menurut (Primadayanti 2011) faktor- faktor yang mempengaruhi kemauan dan kemampuan melaksanakan aktivitas sehari–hari pada lansia adalah kondisi kesehatan, fungsi kognitif dan fungsi psikososial dan tingkat stress
Menurut Peneliti, responden yang memiliki umur 75-90 tahun activities daily of living (ADL) nya menurun, karena semakin meningkatnya usia maka kondisi fisik akan semakin mengalami penurunan yang dapat menimbulkan gangguan dan kelainan fungsi fisik, psikologik maupun sosial, yang selanjutnya dapat menyebabkan suatu keadaan ketergantungan kepada orang lain.
3. Hubungan Keaktifan Lansia Dalam Posyandu Lansia Dengan Tingkat Kemandirian Dalam Melakukan ADL di Dusun Jatiwetan Desa Lengkong Mojoanyar Mojokerto
Sebagian besar yang mandiri dalam melakukan activities daily of living (ADL), aktif dalam posyandu lansia sebesar 29 responden.  Akan tetapi yang memiliki tingkat kemandirian ketergantungan ringan dalam melakukan activities daily of living (ADL), tidak aktif dalam posyandu lansia sebesar 6 responden.

Berdasarkan hasil uji Fisher Exact Test di peroleh data bahwa p = 0,000, dan a= 0,05 maka p<a, berarti  H₁ diterima sehingga ada hubungan antara Keaktifan Lansia Dalam Posyandu Lansia dengan Tingkat Kemandirian Dalam Melakukan ADL di Dusun Jatiwetan Desa Lengkong Mojoanyar Mojokerto. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi frekuensi ke posyandu maka semakin tinggi pula aktivitas kesehariannya. Sebaliknya, semakin rendah tingkat frekuensi ke posyandu, maka semakin rendah pula tingkat ADL mereka.

          Kemandirian dalam ADL dapat dicapai dengan aktif mengikuti Posyandu yang mendapat pelayanan dasar setiap bulannya, sehingga ketergantungan dapat diminimalisir. Kualitas hidup lansia yang aktif mengikuti posyandu akan lebih baik dari lansia yang tidak aktif mengikuti posyandu. Hal ini disebabkan lansia yang aktif mengikuti posyandu, mendapatkan pelayanan kesehatan dasar setiap bulan. Jenis pelayanan kesehatan yang dapat diberikan kepada lansia adalah pemeriksaan aktivitas hidup sehari-hari yang meliputi aktivitas dasar dalam hidup seperti makan, bergerak, mandi, berpakaian, kontinen, dan toileting. Keaktifan lansia dapat dilihat dari seberapa sering lansia datang ke Posyandu dengan status kunjungan yang disebut Kartu Menuju Sehat (KMS) (Munbahij, A. 2014).

Lansia yang memiliki tingkat ADL tertinggi memiliki kesehatan fisik dan psikologis yang baik. Indikator kemandirian lansia tidak hanya dari aspek kebutuhan fisik tetapi juga ekonomi dan sosial. Dijelaskan bahwa salah satunya akan ditentukan oleh aspek sosial. Sedangkan lansia dengan kondisi ekonomi yang sangat memprihatinkan, kondisi kesehatannya sangat buruk sehingga tidak mampu lagi bekerja. Kemudian upaya pemenuhan kebutuhan sosial juga menjadi pertimbangan untuk menentukan kemandirian lansia. Bagi lansia aktif, mampu menjalani kehidupan dan tidak bergantung pada orang lain. Kegiatan sosial dalam hal ini Posyandu, pemenuhan kebutuhan sosial juga ditentukan oleh kondisi fisik lansia. Keaktifan lansia akan tergantung pada kemampuan fisik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua hal yang mendukung tumbuh kembangnya kemandirian pada lansia sebenarnya didasarkan pada kondisi fisik dan kesehatan lansia (Istanti, 2014).

 Orang yang mandiri akan mampu mengurus dirinya sendiri. Artinya mandiri itu seminimal mungkin dalam membantu atau bergantung pada orang lain dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Secara statistik, penelitian ini menemukan bahwa 25% keaktifan lansia dalam mengikuti Posyandu telah berkontribusi terhadap kemandirian mereka. 75% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Kemandirian menyebabkan keberanian lansia dalam melakukan aktivitas sehari-hari (Budiono, 2014).

Selain itu, salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat kemandirian adalah tingkat sosial masyarakat yang rendah, dalam hal ini tidak aktif mengikuti Posyandu, sehingga mengakibatkan kesepian (isolasi sosial). Sehingga akan meningkatkan resiko penurunan derajat kesehatan yang akan mempengaruhi aktivitas sehari-hari (ADL). Dengan kata lain, jika lansia aktif mengikuti posyandu maka dapat diasumsikan tingkat kemandirian lansia baik atau mandiri (Istanti, 2014).

Menurut asumsi peneliti, lansia yang aktif dalam posyandu adalah lansia yang memiliki tingkat ADL tinggi, karena keaktifan lansia akan tergantung pada kemampuan fisik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua hal yang mendukung tumbuh kembangnya kemandirian pada lansia sebenarnya didasarkan pada kondisi fisik dan kesehatan lansia
KESIMPULAN DAN SARAN
          Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan antara Keaktifan Lansia Dalam Posyandu Lansia dengan Tingkat Kemandirian Dalam Melakukan ADL di Dusun Jatiwetan Desa Lengkong Mojoanyar Mojokerto. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi frekuensi ke posyandu maka semakin tinggi pula aktivitas kesehariannya. Sebaliknya, semakin rendah tingkat frekuensi ke posyandu, maka semakin rendah pula tingkat ADL mereka. Saran bagi responden untuk lebih memanfaatkan posyandu lansia, serta memberi dukungan yang positif dapat meningkatkan kunjungan ke posyandu lansia. Hasil penelitian ini bagi lokasi penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi institusi dalam meningkatkan pelayanan kesehatan terutama dalam peningkatan keaktifan lansia mengikuti posyandu lansia terhadap tingkat kemandirian lansia dalam melakukan ADL.
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